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ABSTRAK 
Kajian bertajuk ”Kombur jenaka Angkola Mandailing: analisis bentuk, tema, dan 
nilai” ini merupakan sebuah kajian tentang bentuk, tema, dan nilai  dalam kombur  
jenaka warga Angkola Mandailing. Objektif kajian ini ialah untuk menjelaskan 
bentuk, tema, dan nilai dalam kombur jenaka yang diluahkanoleh informan semasa 
markombur.  Metod yang digunakan ialah metod kualitatif dengan cara pemerhatian 
dan temu bual kerana datanya bersifat semula jadi. Data diperolehi dengan merakam 
luahan/ penyampaian secara imlak (to express of dictation) dan pendengaran serta 
pemerhatian yang teliti oleh penyelidik sendiri untuk memahami tindak tutur 
perbualan spontan dalam bahasa Angkola Mandailing. Sumber data utama ialah 
beberapa orang informan yang difokuskan kepada mereka yang berumur yang pernah 
tinggal di daerah Angkola Mandailing. Dapatan kajian yang tergambar daripada  
kombur jenaka yang diluahkan oleh informan ialah teks lingual yang mempunyai 
implikasi maksim persembahan (representatif), maksim arahan (direktif), dan maksim 
perdebatan (argumentatif), serta maksim imperatif yang disertai unsur paralingual. 
Maksim-maksim yang diterapkan dalam perbualan kombur jenaka yang berupa tindak 
ilokusi bukan langsung, tindakan lokusi langsung, dan perlokusi ini dianalisis dengan 
pendekatan analisis pragmatik dan semantik.  Data dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan sruktural fungsional tematik dan pragmatik. Bentuk prosa tradisional, 
humor, anekdot, dan teka-teki merupakan bentuk-bentuk yang terdapat dalam kombur 
jenaka Angkola Mandailing. Dongeng, humor dan anekdot yang diluahkan informan 
dalam kombur jenaka ialah bentuk prosa kontemporari yang dominan dengan tema 
orang berwatak pintar bodoh. Bentuk cerita jenaka orang berwatak pintar bodoh 
adalah simbol (ironi  yang bermaksim taktik cari simpati) yang memfokuskan kepada 
mitra bicara. Penggunaan maksim pertuturan yang berbeza daripada maksim prinsip 
kerjasama dan prinsip sopan santun pertuturan memberikan dua implikasi iaitu warga 
Angkola Mandailing secara intensif berjenaka untuk memikat hati kawan (orang) 
secara cerdik dan untuk mendapatkan simpati mitra bicara. Kesan mendapatkan 
simpati dilakukan dengan ayat atau sekerat ayat ironi/metafora. Warga Angkola 
Mandailing mematuhi strategi prinsip pertuturan sopan santun yang positif sebagai 
keperluan strategi komunikasi dalam taraf sosial. Maksim pertuturan sopan santun 
positif adalah sarana berkesan bagi memesrakan diri dengan orang secara harmoni. 
Berdasarkan dapatan kajian ini maka kombur  jenaka  dianggap sebagai  suatu jenis 
wacana cerita jenaka berbentuk dongeng, humor, dan anekdot yang berkesan  
digunakan  dalam kehidupan harian warga Angkola Mandailing. 
 
Kata kunci: Jenaka, Pertuturan, Implikasi, Maksim, Ironi, Paralingual 
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ABSTRACT 
 
The topic of this research is “Kombur Jenaka Angkola Mandailing: An Analysis on 
Form, Theme and Value”. The objective of this study is to clarify the form, theme and 
value contained in the expression of comedy (kombur jenaka) in the Angkola 
Mandailing language amongst its citizens. The methodology used in this study is 
qualitative, with observatory and interview techniques. Data is gathered by recording 
the speed of the expressed dictation with a tape recorder. The researcher listens to the 
taped recording so as to understand spontaneous conversational utterances in the 
Angkola Mandailing language. The main data sources are selected several elderly 
informants residing in the Angkola Mandailing district. Research findings reflected 
from the comedy (kombur jenaka) expressed by the informants are lingual texts which 
implicate maxim representation (representative), maxim order (directives), maxim 
argument and maxim imperative combined with paralingual elements. Maxims which 
are absorbed in the kombur jenaka conversations consist of direct illocutionary acts, 
locutionary acts, and perlocutionary acts, which are analysed pragmatically and 
semantically. Data is analysed by using the pragmatic and structural functional 
thematic approaches. Legend, humour, anecdotes and puzzles are a form of kombur 
jenaka. Traditional prose, humour and anecdotes expressed by the informants in the 
kombur jenaka are in the form of dominant contemporary prose which carries the 
theme of dumb but smart human characters. Such comedy stories, which are 
characterized by people with the above mentioned character, carries a symbolic 
meaning in the Angkola Mandailing society. Meanwhile, transgression on both the 
speech maxims gives rise to implications on the following two matters: (1) the 
Angkola Mandailing people are intelligent in expressing their jokes ironically to 
entice friends; (2) the Angkola Mandailing people need to ethically adhere to 
communicative strategies on polite and positive speeches in conversations with 
respect to their social status. This polite and positive maxim serves as a guide to a 
harmonious life for the Angkola Mandailing people. Based on the findings of this 
research, the kombur jenaka is therefore, a comedy discourse, which is effectively 
used in the daily conversational activities of the Angkola Mandailing people. 
 
Keywords: Comedy, Speech, Implicate, Maxim, Irony, Paralingual. 
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jou panggil 
jegang jangung 
jopput jemput 
jadi jadi 
joring jengkol 
jabut sabut kelapa 
jebu heboh 
jama sentuh 
jait jarum 
jot-jot sering 
jat-jat jelek 
jol-jol susul 
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jogal keras 
job suka 
jom jam 
jambu jambu 
 
K 
bahasa a-m bahasa melayu 
kakak kakak 
kapal kapal 
karupuk keropok 
koum keluarga 
kobet ikat 
kobun kebun 
kancil kancil 
kotuk kancing 
kotu siang 
kaji kaji 
kobun kebun 
kutang bra 
karejo kerjaya 
kehe pergi 
kamis kamis 
karisten kristen 
kotak kotak 
ku ke 
kancang kencang 
kacang kacang 
 
l 
bahasa a-m bahasa melayu 
lalo gempa 
luat darat 
lao jalan 
lalu lalu 
laho (lao) pergi 
leleng lama 
lambat lambat 
lombu lembu 
losung lesung 
lobu kampung 
lobung lembah 
lubang lobang 
lolot lama 
lain asing 
lehen beri 
lean beri 
laut laut 
lambok lemas 
lopek lepat 
loja capek , letih 
leng masih 
lupus lewat 
lobi lebih 
lului cari 
lojong berlari 
lopus sampai, tiba 
ligi lihat, tengok 
lage tikar 
lima lima 
latong tawon 
lobe songkok 
 
M 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
mulak pulang 
mar ber 
mandung selepas 
modom tidur 
mangan makan 
mate mati 
mata mata 
maos mawas 
ma telah 
masuk masuk 
miting buang air besar 
muda jika 
minum minum 
moncot rehat 
muse sudah , lagi 
maos aus 
manuk ayam 
mangua mengapa 
muda jika 
minum minum 
moncot rehat 
muse sudah , lagi 
maos aus 
manuk ayam 
monci; mocci tikus 
 
N 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
nami kami 
na yang 
ni di 
nauli cantik 
ning katanya 
nonat musim hujan 
nomor nomor 
nanggo tidak 
nantulang makcik 
naron nanti 
nangkin tadi 
ningmu kamu kata 
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ningku aku kata 
natuari kelmarin 
 
O 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
O o, takjub 
on ini 
ombus hembus 
ompung opung 
ombak ombak 
olo iya 
ontang undang 
onom enam 
ompat empat 
ongkos ongkos 
obuk rambut 
oto bodoh,tolol 
 
P 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
pala jika 
poda nasihat 
pio panggil 
potang sore 
pos percaya 
peto betul 
pistar pintar 
porlu perlu 
pendek pendek 
putar putar 
puttar pecah 
pompar anak 
poro peras 
pala jika 
poda nasihat 
podom tidur 
pinggol telinga 
pareban besan 
porang perang 
potang petang 
porang perang 
potuk pentung 
podom tidur 
pinggol telinga 
pareban besan 
 
R 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
rap sama 
raksasa raksasa 
rus longsor 
radio radio 
 
 
 
S 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
sian dari 
songon seperti 
sappak tumpah 
sudena semua 
sibuk sibuk 
sapa tanya 
sada satu 
sira garam 
sanari sekarang 
suo jumpa 
sataon setahun 
sejuk sejuk 
sambil sambil 
sanga mungkin 
sahabat sahabat 
sarop sampah 
salose selesai 
 
T 
Bahasa A-M Bahasa Melayu 
tai tapi 
tatap lihat 
tangkup tangkap 
tobang tua 
tibo tiba 
tempat tempat 
tapian kali 
te kotoran 
tondi maruah/citra 
tojan pijak 
topot temui 
tor gunung 
tor-tor tari 
tolbak tembilang 
tobat tebat, kolam 
tubat tobat 
torkis sihat 
torung terong 
torang terang 
totop tetap 
tongtong tetap 
tolbak terbelah 
tolpus terlobang 
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1 
 
BAB 1 
PENGENALAN 
 
1.1 Pendahuluan 
Masyarakat Angkola Mandailing mempunyai kebudayaan dan tradisi lisan yang 
diwarisi turun-temurun. Sehingga hari ini, warga Angkola Mandailing masih 
mentradisikan kebudayaan berbicara di hadapan khalayak ramai. Masyarakat ini 
mempunyai upacara mangkobar atau berpidato dalam upacara-upacara seperti 
menyambut kelahiran anak, mendirikan rumah,  kenduri kahwin, menunaikan haji, 
melanjutkan pengajian, membuka ladang baru, sewaktu kematian dan lain-lain. 
Upacara mangkobar melibatkan orang tua atau dewasa khususnya yang sudah 
berumah tangga manakala muda-mudi akan berpidato dalam persatuan naposo bulung 
(persatuan muda-mudi yang ahlinya memahami tentang adat Angkola Mandailing). 
Setiap ada pesta yang beradat Angkola Mandailing, ahlinya memahami fungsi dan 
peranannya sebagai bahagian daripada satu komponen adat dalihan na tolu. Muda-
mudi turut berperanan menjalankan tugas yang ada dalam dalihan na tolu tetapi 
mereka akan membantu dari segi persiapan dan dalam melengkapi hal ehwal pesta  
ataupun hal ehwal peradatan yang diperlukan. Dalam bahasa Angkola Mandailing 
mang- merupakan awalan meng- dan mar- adalah awalan ber-. Proses markombur dan 
mangkobar boleh dilaksanakan dalam  khalayak ramai. 
 
Penyelidikan Abdul Marif (2006)  yang berkaitan dengan markombur dalam kalangan 
muda-mudi di Sipiongot dan mendapati bahawa mereka berbual-bual semasa 
mempersiapkan  bumbu rajang  (penyediaan ramuan masakan) untuk suatu kegiatan 
The contents of 
the thesis is for 
internal user 
only 
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